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ABSTRACT 

Nuraliza Nabila Rahmah, 2110412220015, 2025. The Influence of CR and 
EPS on Stock Prices in Telecommunication Sub Sector Companies Listed on 
the IDX 2017-2024, under the guidance of: Siti Rusidah. 

This research aims to analyze the partial and simultaneous influence of the 
CR and EPS on stock prices in telecommunication sub sector companies listed 
on the IDX 2017-2024. 

A quantitative research desaign, the study utilized purposive sampling to 
select 32 samples. Secondary data were collected from financial reports, and 
analyzed through multiple linear regression. 

The result reveal that the CR does not have a significant partial effect on stock 
prices in telecommunication sub sector companies listed on the IDX during 
the period 2017-2024. EPS has a significant partial effect on stock prices in 
the same companies. Furthermore, CR and EPS simultaneously have a 
significant effect on stock prices in telecommunication sub sector companies 
listed on the IDX 2017-2024.  

KEYWORDS: 

Current Ratio (CR), Earning per Share (EPS), Stock Prices. 

 
PENDAHULUAN 

Pasar modal berperan penting dalam 
mendukung perekonomian di suatu negara, termasuk 
Indonesia. Menurut Fahmi (2015:48) pasar modal 
(capital market) adalah tempat berbagai pihak, 
khususnya perusahaan untuk menjual saham guna 
memperoleh tambahan dana atau memperkuat modal 
perusahaan. Pasar modal di Indonesia dikenal dengan 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), Bursa Efek adalah lembaga 
penyelenggaran dan penyedia sistem dan/atau sarana 
pertemuan para pelaku yang melakukan transaksi jual 
beli Efek.  

Pasar modal berperan menjadi sumber 
pengerahan dana masyarakat dan sumber pembiayaan 
potensial bagi perusahaan yang membutuhkan modal 

jangka menengah hingga jangka panjang. BEI menjadi 
tempat untuk 938 perusahaan memperdagangkan 
sahamnya, dengan 11 sektor yang terbagi. 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Jumlah Investor di 

Indonesia Tahun 2017 – 2024 
Gambar 1 menunjukkan pertumbuhan jumlah 

investor di pasar modal mengalami peningkatan yang 
signifikan setiap tahunnya. Berdasarkan data 
Kustodian Sentral efek Indonesia (KSEI) per akhir 
tahun 2024, jumlah single investor identification (SID) 
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pasar modal telah mencapai 14 juta lebih, tumbuh 
sebesar 1.113,11%. Pertumbuhan ini mengindikasikan 
adanya kepercayaan atas pasar modal Indonesia yang 
meningkat dengan signifikan, dari 1,22 juta investor 
pada tahun 2017 menjadi 14,8 juta investor pada tahun 
2024. Selama periode tersebut, pertumbuhan terjadi 
secara konsisten. Pada tahun 2017, jumlah investor 
tercatat sebesar 1,22 juta dan menjadi 1,61 juta pada 
2018, pertumbuhan terus meningkat menjadi 2,48 juta 
pada 2019. Di 2020, menjadi 3,88 juta, lalu mengalami 
peningkatan besar pada menjadi 7,48 juta pada tahun 
2021. Tahun 2022 tumbuh menjadi 10,3 juta dan 
mencapai 12,1 juta pada tahun 2023, mencerminkan 
minat yang terus meningkat dalam investasi di 
Indonesia. 

Objek yang diteliti adalah perusahaan di Sub 
Sektor Telekomunikasi yang setiap tahunnya selalu 
terjadi perkembangan teknologi dan informasi serta 
peningkatan komunikasi. Perusahaan Sub Sektor 
Telekomunikasi bergerak di bidang layanan telepon, 
sms, data, serta jasa pendukung lainnya. Di era modern 
ini, hampir setiap lapisan masyarakat beraktivitas 
dengan menggunakan internet. Internet adalah layanan 
yang diberikan oleh perusahaan sub sektor 
telekomunikasi. Internet membantu dalam belajar dan 
bekerja, hingga menjadi media hiburan bagi banyak 
orang. Dengan meningkatnya penggunaan internet, 
meningkat pula penggunaan jasa telekomunikasi. 
 

 
Gambar 2. Presentase Penduduk Pengguna Internet 

di Indonesia Tahun 2020-2023 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
pada Gambar 1.2 tentang Presentase Penduduk 
Pengguna Internet di Indonesia 2020-2023, penduduk 
maupun rumah tangga pengguna internet selalu 
mengalami kenaikan. Hal ini ditunjukkan dari 
peningkatan penggunaan internet pada rumah tangga 
yang mencapai angka 87,2% di tahun 2023, mengalami 
kenaikan sebesar 51,78% dari tahun 2017 yang pada 
saat itu sebesar 57,33%. Sementara itu, presentase 
penduduk yang mengakses internet juga menunjukkan 
peningkatan positif menjadi 67,29% di tahun 2023, 
mengalami kenaikan 108,07% dari tahun 2017 yang 
hanya sebesar 32,34%. Hal ini mengindikasikan 
penggunaan internet yang meluas di kalangan 
masyarakat Indonesia. 

Meningkatnya pertumbuhan penduduk 
mendorong peningkatan pada kebutuhan hidup 
masyarakat, termasuk di dalamnya kebutuhan 
komunikasi. Hal ini juga didorong dari jumlah 

penduduk yang cukup besar serta luasnya wilayah 
Indonesia yang merupakan pasar potensial bagi sub 
sektor telekomunikasi. Kondisi yang menguntungkan 
di pasar telekomunikasi menjadikan industri 
telekomunikasi sebagai sasaran investasi para investor. 
Sub sektor ini mengalami pertumbuhan yang cukup 
pesat seiring dengan meningkatnya penggunaan 
internet dan layanan komunikasi digital. Pertumbuhan 
tersebut membuat sub sektor telekomunikasi sektor 
yang diminati oleh investor di pasar modal. Pada awal 
tahun 2017 jumlah perusahaan go-public sebanyak 12 
perusahaan dan pada tahun 2024 menjadi 23 
perusahaan. Hal ini menandakan bahwa ada kenaikan 
dalam beberapa tahun terakhir pada sub sektor 
telekomunikasi. Berikut ini daftar perusahaan go 
public. 

Tabel 1. Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi yang 
Go Public yang Terdaftar di BEI Tahun 2024 

No. Nama Emiten 
Kode 

Emiten 
Tanggal 

IPO 
Status 

1 Indosat Tbk ISAT 19 Oktober 
1994 

BUMN 

2 Telkom Indonesia 
Tbk 

TLKM 14 
November 

1995 

BUMN 

3 First Media Tbk KBLV 20 Februari 
2000 

Swasta 

4 XL Axiata Tbk EXCL 29 
September 

2005 

Swasta 

5 Bakrie Telecom 
Tbk 

BTEL 3 Februari 
2006 

Swasta 

6 Smartfren 
Telecom Tbk 

FREN 29 
November 

2006 

Swasta 

7 Visi 
Telekomunikasi 
Insfrastruktur Tbk 

GOLD 7 Juli 2010 Swasta 

8 Sarana Menara 
Nusantara Tbk 

TOWR 8 Juli 2010 Swasta 

9 Tower Bersama 
Infrastructure Tbk 

TBIG 12 Juli 
2010 

Swasta 

10 Solusi Tunas 
Pratama Tbk 

SUPR 18 
November 

2011 

Swasta 

11 Inti Bangun 
Sejahtera Tbk 

IBST 31 Agustus 
2012 

Swasta 

12 Bali Towerindo 
Sentra Tbk 

BALI 13 Maret 
2014 

Swasta 

13 LCK Global 
Kedaton Tbk 

LCKM 16 Januari 
2018 

Swasta 

14 Gihon 
Telekomunikasi 
Indonesia Tbk 

GHON 9 April 
2018 

Swasta 

15 Link Net Tbk LINK 8 Mei 2019 Swasta 
16 Jasnita 

Telekomindo Tbk 
JAST 16 Mei 

2019 
Swasta 

17 Centratama 
Telekomunikasi 
Indonesia Tbk 

CENT 1 
November 

2021 

Swasta 

18 Mahakarsa Biru 
Energi Tbk 

OASA 8 
November 

2021 

Swasta 

19 Dayamitra 
Telekomunikasi 
Tbk 

MTEL 16 
November 

2021 

Swasta 
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20 Sinergi Inti 
Andalan Prima 
Tbk 

INET 27 Januari 
2022 

Swasta 

21 Mora Telematika 
Indonesia Tbk 

MORA 29 
September 

2022 

Swasta 

22 Ketrosden 
Triasmita Tbk 

KETR 10 
November 

2022 

Swasta 

23 Remala Abadi 
Tbk 

DATA 07 Mei 
2024 

Swasta 

Fluktuasi harga saham adalah salah satu aspek 
penting dalam investasi saham. Harga saham adalah 
nilai jual beli yang berlaku di bursa efek dan ditentukan 
oleh mekanisme pasar, berdasarkan kekuatan 
permintaan dan penawaran. Merupakan salah satu 
indikator yang sangat penting bagi para investor karena 
merefleksikan nilai perusahaan yang sedang 
diperdagangkan di pasar. 

Menurut Azis et al. (2015:80), harga saham 
adalah nilai yang berlaku di pasar riil dan dianggap 
sebagai harga yang paling mudah ditentukan karena 
mencerminkan nilai saham saat pasar sedang aktif. Jika 
pasar sudah tutup, harga yang digunakan adalah harga 
penutupan pasar. Faktor-faktor yang memengaruhi 
pergerakan harga saham beragam, dari faktor internal 
perusahaan itu sendiri, hingga faktor-faktor eksternal 
perusahaan seperti perubahan suku bunga, nikai tukar 
mata uangn asing, inflasi, perubahan regulasi, serta 
kondisi politik yang terjadi. (Zulfikar, 2016:92). 

Selain itu, harga saham di pasar modal sering 
digunakan sebagai barometer dalam menilai kesehatan 
keuangan dan prospek perusahaan di mata publik. 
Investasi saham merupakan kepemilikan atau 
pembelian saham dari perusahaan penerbit dengan 
tujuan mendapatkan keuntungan (return). 

Suatu investasi membutuhkan kemampuan 
analisis yang tinggi bagi para pelakunya, seperti 
kemampuan dalam mengolah data dan informasi 
keuangan maupun non keuangan, pengetahuan serta 
pengalaman dalam menganalisis informasi, preferensi 
investasi, persepsi terhadap risiko dan keuntungan 
investasi, maupun kemampuan dalam mengambil 
pelajaran dari proses investasi (Nofsinger, 2016).  

Pada dasarnya, investor dalam mengambil 
keputusan investasi biasanya memperhatikan kinerja 
keuangan perusahaan sebagai acuan. Kinerja keuangan 
dapat dilihat dari rasio keuangan. Rasio keuangan 
terbagi menjadi beberapa jenis menurut Kasmir 
(2019:110), yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, 
profitabilitas, aktivitas, pertumbuhan, dan penilaian. 
Masing-masing memiliki peran dalam 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban finansialnya dan menghasilkan 
keuntungan. Rasio likuiditas fokus pada kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial 
untuk menjaga kelangsungan operasional. Sementara 
itu, rasio profitabilitas mengukur efektivitas 
manajemen dalam menghasilkan laba.  

Dalam penelitian ini, fokus analisis diarahkan 
pada rasio likuiditas, Current Ratio (CR), rasio yang 
digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban utang jangka pendek saat jatuh 
tempo. Semakin tinggi nilai CR, semakin besar 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
finansial jangka pendeknya, yang juga dapat 
meningkatkan kemudahan perusahaan dalam 
membayar utang dan berpotensi menaikkan harga 
saham (Sartono, 2016). Mengindikasikan bahwa CR 
merefleksikan likuiditas perusahaan dan berpotensi 
memengaruhi persepsi investor terhadap prospek 
jangka pendek di pasar modal. 

Rasio profitabilitas penting dalam menilai 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
serta mengukur efektivitas manajemen dalam 
mengelola laba yang diperoleh dari penjualan maupun 
investasi. Salah satu rasio profitabilitas utama 
ialah Earning Per Share (EPS). Menurut Kasmir 
(2019:115), EPS merupakan ukuran keberhasilan 
manajemen dalam memberikan keuntungan kepada 
pemegang saham, nilai EPS yang rendah menandakan 
manajemen belum memuaskan pemegang saham, 
sedangkan EPS yang tinggi menunjukkan peningkatan 
kesejahteraan pemegang saham. 

Ha lnalfi & Hallim (2016), informalsi mengena li 
peningka ltaln EPS alkaln diterima l palsalr sebalgali sinyall 
positif ya lng membalntu investor da llalm pengalmbilaln 
keputusaln pembelialn salhalm. Ketikal EPS meningkalt, 
pa lsalr menila li perusa lhalaln memiliki kinerjal keualngaln 
ya lng balik yalng kemudialn meningkaltkaln permintalaln 
salhalm.  daln menyebalbkaln ha lrgal salhalm nalik. Oleh 
ka lrenal itu, EPS memiliki hubungaln yalng eralt dengaln 
ha lrgal sa lhalm, semalkin tinggi EPS, sema lkin tinggi pulal 
ha lrgal sa lhalm yalng mencerminka ln potensi profita lbilitals 
da ln kesehaltaln keualngaln perusa lhalaln di maltal investor. 

Tabel 2. Da ltal CR, EPS, da ln Halrgal Salhalm pa ldal 
Perusalhalaln Sub Sektor Telekomunikalsi yalng Terdalftalr 
di BEI Ta lhun 2017-2024 

Nama 
Emiten 

Tahun 
CR 
(%) 

EPS 
(Rp) 

Harga 
Saham 
(Rp) 

PT 
Indosat 
Ooredoo 

Hutchison 
Tbk 

(ISAT) 

2017 1.42 209 4800 
2018 40 -442.4 1685 
2019 60 288.7 2950 
2020 40 -131.9 5050 
2021 40 1242.4 6200 
2022 50 146.9 6175 
2023 50 139.7 9375 
2024 50 152.3 2480 

PT 
Telkom 

Indonesia 
Tbk 

(TLKM) 

2017 104.8 223.55 4440 
2018 93.5 182.03 3750 
2019 71.5 188.4 3970 
2020 67.3 210.01 3310 
2021 88.6 249.94 4040 
2022 78.2 209.49 3750 
2023 77.7 247.92 3950 
2024 82.2 238.73 2710 
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Nama 
Emiten 

Tahun 
CR 
(%) 

EPS 
(Rp) 

Harga 
Saham 
(Rp) 

PT XL 
Axiata 

Tbk 
(EXCL) 

2017 47.2 35 2960 
2018 44.9 -308 1980 
2019 33.6 67 3150 
2020 40.1 35 2730 
2021 36.9 121 3170 
2022 39.5 103 2140 
2023 35.6 96 2000 
2024 40.1 139 2250 

PT 
Smartfren 
Telecom 

Tbk 
(FREN) 

2017 40.1 -19.77 50 
2018 32.5 -16.4 78 
2019 29 -7.07 138 
2020 31.4 -4.92 67 
2021 24.2 -1.39 87 
2022 55.32 3.35 66 
2023 65.5 -0.32 50 
2024 71.56 -3.01 22 

Berda lsa lrkaln ta lbel 1.2, PT Indosalt Ooredoo 
Hutchison Tbk (ISA LT), menunjukkaln dinalmikal yalng 
signifika ln alntalral CR, EPS, da ln Halrgal Sa lhalm dalri 2017 
hinggal 2024. Paldal 2017, CR sa lnga lt rendalh (1,42%) 
dengaln EPS positif Rp209, nalmun halrgal sa lhalm ma lsih 
tinggi di Rp4.800. Talhun 2018, meskipun CR na lik 
menja ldi 40%, EPS negaltif -Rp442,4 ya lng 
menyebalbkaln halrgal sa lhalm turun dralstis menja ldi 
Rp1.685. Paldal 2020, halrga l sa lha lm melonjalk ke 
Rp5.050 meskipun EPS ma lsih negaltif di -Rp131,9, hall 
ini dipengalruhi oleh alkuisisi Ooredoo Hutchison. 
Selalnjutnyal, terjaldi lonjalka ln EPS pa ldal 2021 sebesalr 
Rp1.242,4 mendorong ha lrgal salhalm na lik menjaldi 
Rp6.200, wallalupun CR sta lbil di 40%. Nalmun, paldal 
2024, meskipun EPS kemballi nalik menjaldi Rp152,3 
daln CR stalbil di 50%, halrgal salhalm turun signifikaln ke 
Rp2.480.  

PT Telkom Indonesia l Tbk (TLKM) 
mempertalhalnka ln CR ya lng rela ltif sta lbil daln sehalt di 
kisa lraln alngka l 67-104% sela lma l periode 2017-2024, 
dengaln EPS ya lng berfluktualsi a lnta lral Rp182 hinggal 
Rp250. Halrgal salhalm TLKM bergeralk seja llaln dengaln 
perubalhaln EPS, penurunaln EPS pa ldal 2018 da ln 2022 
berimbals pa lda l ha lrgal salhalm malsing-malsing menja ldi 
Rp3.750 da ln Rp3.750, sedalngkaln peningkaltaln EPS 
palda l talhun 2021 sebesa lr Rp249,94 mendorong ha lrgal 
sa lhalm na lik menja ldi Rp4.040. Penurunaln halrgal salhalm 
palda l 2024 ke Rp2.710. Seca lral umum, TLKM 
menunjukkaln hubungaln ya lng lebih sta lbil alntalral 
likuiditals, profita lbilita ls, da ln halrgal salhalm 
dibalndingkaln emiten la lin yalng beraldal paldal sektor ini. 

PT XL A Lxia lta l Tbk (EXCL) menga llalmi 
fluktualsi CR ya lng relaltif rendalh daln EPS yalng 
berfluktualsi sela lmal 2017-2024. Pa ldal 2018, EPS 
negaltif sebesa lr -Rp308 menyeba lbkaln penurunaln halrgal 
sa lhalm menjaldi Rp1.980. Na lmun, paldal 2019 EPS pulih 
menja ldi positif Rp67 paldal 2019 diikuti oleh kenalikaln 
halrgal sa lhalm menja ldi Rp3.150, menunjukka ln respons 
palsalr terhaldalp profitalbilita ls. Talhun 2021, meskipun 

CR menurun ke 36,9%, EPS meningkalt signifikaln 
menjaldi Rp121, daln ha lrgal salhalm nalik ke Rp3.170. 
Penurunaln halrgal sa lhalm pa ldal 2022 daln 2023 seiring 
dengaln penurunaln EPS menunjukkaln hubungaln kualt 
alntalral profitalbilita ls daln halrgal sa lhalm, sementalral paldal 
2024, kenalikaln EPS menjaldi Rp139 diiringi dengaln 
kenalikaln halrgal sa lhalm menjaldi Rp2.250. 

Sma lrtfren Telecom Tbk (FREN) menunjukka ln 
kondisi yalng kuralng stalbil dallalm hall CR, EPS, da ln 
ha lrgal salhalm sela lma l periode 2017-2024. CR ya lng 
rendalh daln fluktua ltif, mulali dalri 40,1% paldal 2017 
hinggal mencalpali 71,56% paldal 2024, tidalk malmpu 
mena lhaln tekalnaln halrgal sa lhalm ya lng terus menurun dalri 
Rp50 paldal 2017 menjaldi Rp22 paldal 2024. EPS yalng 
konsisten negaltif da ln sedikit positif pa ldal 2022, Rp3,35 
tida lk malmpu meningkaltkaln ha lrgal sa lhalm, yalng justru 
turun dralstis a lkibalt kerugialn berkelalnjutaln daln bebaln 
uta lng yalng tinggi.  

Zulfikalr (2016), pergeralkaln halrgal sa lhalm 
dipengalruhi oleh berbalga li falktor, balik yalng beralsall 
da lri dalla lm perusalhalaln (falktor internall) seperti kinerjal 
keualngaln malupun dalri lualr perusa lhalaln (falktor 
eksterna ll) seperti kondisi malkroekonomi. Fenomenal 
kenalikaln halrgal sa lhalm ini memperlihaltkaln balhwal sub 
sektor telekomunikalsi menja ldi sa lla lh saltu sektor yalng 
berpotensi mena lrik balgi investor.  

Na lmun demikialn, halsil penelitia ln terdalhulu 
menunjukkaln ketidalkonsistenaln terkalit pengalruh CR, 
da ln EPS terhaldalp ha lrgal salhalm. Penelitia ln sebelumnyal 
oleh Praltiwi, et all. (2019), Ba lhruddin, et a ll. (2022), daln 
Supiya ldi (2024) menemuka ln balhwal Current Ra ltio 
berpenga lruh signifika ln terha lda lp halrgal sa lhalm. 
Seba lliknyal, penelitia ln Praltiwi, et a ll. (2020) 
menemukaln balhwal CR tida lk berpengalruh terhalda lp 
ha lrgal sa lhalm. 

Ha lsil ya lng serupal jugal ditemuka ln paldal valrialbel 
EPS, da lri penelitia ln oleh Praltiwi, et all. (2019) da ln 
Ristiya l, et a ll. (2024) menyalta lka ln balhwal EPS 
berpenga lruh positif terha ldalp ha lrgal salhalm, sedalngkaln 
penelitialn Ba lhruddin, et all. (2022) menunjukkaln 
ba lhwa l hubungaln tersebut tidalk sela llu signifikaln. 

Dengaln meneliti pengalruh CR da ln EPS 
terha ldalp Halrgal Salhalm, dihalralpkaln halsil penelitialn ini 
da lpa lt memberikaln pemalhalmaln yalng lebih menda llalm 
mengenali falktor-falktor kinerja l keualngaln yalng palling 
berpenga lruh terhaldalp halrgal sa lhalm di sub sektor 
telekomunikalsi. Penelitia ln ini juga l dihalralpka ln dalpalt 
menjaldi palndualn balgi investor da llalm membualt 
keputusaln investa lsi serta l memba lntu perusa lhalaln da llalm 
mengoptima llkaln stra ltegi keualngaln untuk 
meningkaltkaln dalyal talrik salhalm merekal di palsalr modall. 
Perbedalaln halsil dalri penelitialn sebelumnyal a lnta lral ralsio 
keualngaln CR da ln EPS terha lda lp halrgal salhalm ma lsih 
menunjukkaln halsil ya lng berbeda l-bedal. 

Rumusan Masalah 
1. ALpalkalh terdalpalt pengalruh signifika ln seca lral palrsiall 

CR terha ldalp Halrgal Salhalm pa ldal Perusa lhala ln Sub 
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Sektor Telekomunikalsi yalng Terdalfta lr di BEI 
Ta lhun 2017-2024? 

2. A Lpalkalh terdalpalt pengalruh signifika ln secalral palrsiall 
EPS terha ldalp Halrga l Salhalm pa ldal Perusalhalaln Sub 
Sektor Telekomunikalsi yalng Terdalfta lr di BEI 
Ta lhun 2017-2024? 

3. A Lpalkalh terda lpalt pengalruh signifika ln secalral 
simulta ln CR daln EPS terhaldalp Halrgal Sa lha lm paldal 
Perusa lhalaln Sub Sektor Telekomunika lsi ya lng 
Terdalftalr di BEI Talhun 2017-2024? 

Tujuan Penelitan 
1. Untuk mengetalhui daln menguji CR berpengalruh 

seca lral palrsia ll terhaldalp Ha lrgal Sa lhalm paldal 
Perusa lhalaln Sub Sektor Telekomunika lsi ya lng 
Terdalftalr di BEI Talhun 2017-2024. 

2. Untuk mengetalhui daln menguji EPS berpengalruh 
seca lral palrsia ll terhaldalp Ha lrgal Sa lhalm paldal 
Perusa lhalaln Sub Sektor Telekomunika lsi ya lng 
Terdalftalr BEI Talhun 2017-2024. 

3. Untuk mengetalhui daln menguji CR daln EPS 
berpenga lruh seca lral simulta ln terha ldalp Halrga l Salhalm 
pa lda l Perusalhalaln Sub-Sektor Telekomunikalsi ya lng 
Terdalftalr di BEI Talhun 2017-2024. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Keuangan 
Menurut Junaledi (2024:3) Ma lnaljemen 

keualngaln merupalkaln proses penga ltura ln daln 
pengendallia ln altals sumber dalyal finalnsia ll sua ltu 
orgalnisa lsi algalr malmpu menca lpali tujualn-tujualn yalng 
tela lh ditetalpkaln yalng menca lkup sega llal hall terkalit 
pengelolalaln dalnal, investa lsi, pembialyalaln, sertal 
pengalmbilaln keputusa ln terkalit keualngaln orgalnisa lsi. 

Pasar Modal 
Menurut Suraltnal et all. (2020) palsalr modall 

a ldallalh palsalr terorgalnisir ya lng melalksa lnalkaln 
perdalgalngaln suralt berha lrgal seperti sa lhalm, obligalsi, 
daln sura lt pengalkualn utalng ya lng diterbitkaln oleh 
pemerintalh malupun perusa lhalaln swalstal dengaln 
balntualn jalsa l peralntalral, komisioner, da ln underwriter. 

Menurut Falhmi (2015:48) pa lsalr modall (calpitall 
ma lrket) alda llalh tempalt berba lgali pihalk, khususnyal 
perusa lhala ln untuk menjuall sa lha lm gunal memperoleh 
talmbalhaln dalnal altalu memperkualt modall perusa lhala ln. 

Saham 
Menurut Fa lhmi (2015:80) sa lhalm iallalh bukti 

kepemilikaln modall/dalnal dallalm perusalhalaln. 
Sementa lral itu, Otoritals Ja lsal Keualngaln (2023:37) 
mendefinisika ln Salhalm seba lgali talndal penyertalaln 
modall yalng dimiliki oleh individu a lta lu baldaln usalhal 
palda l sebualh perusalhalaln altalu perseroaln terba ltals. 

Laporan Keuangan 
Ka lsmir (2019:7), menyaltalkaln balhwal lalporaln 

keualngaln alda llalh dokumentalsi ya lng menggalmbalrkaln 

kondisi keualngaln perusalhalaln pa lda l wa lktu altalu periode 
tertentu, seperti neralcal daln lalporaln lalbal rugi.  

Lalporaln Keualnga ln menurut Falhmi (2015:19) 
merupalkaln galmbalraln tenta lng konsidi keualnga ln sua ltu 
perusa lhala ln yalng bergunal balgi investor untuk 
mengetalhui sehalt tidalknyal kondisi sualtu perusalhalaln. 
Rasio Keuangan 

Menurut Kalsmir (2019:93), ra lsio keualngaln 
aldallalh metode membalndingka ln alngkal-alngkal yalng 
terda lpalt dallalm la lporaln keualngaln dengaln calral 
membalgi sa ltu alngkal dengaln alngka l lalinnyal. 
Perbalndingaln dilalkukaln dengaln membalndingkaln alntalr 
komponen dallalm sualtu la lpora ln keua lngaln dallalm sa ltu 
altalupun beberalpal periode. 

Berikut jenis-jenis ralsio keualngaln menurut 
Ka lsmir (2019:110), yalitu: 
1. Ralsio Likuiditals (Liquidity Raltio), 

menggalmbalrkaln kemalmpualn sualtu perusa lhalaln 
da llalm memenuhi kewaljiba ln ja lngkal pendek altalu 
uta lng lalncalr. Terdalpalt beberalpal jenis ya litu ralsio 
la lncalr, ralsio salnga lt lalncalr, ra lsio perputalraln ka ls, 
ra lsio kals, sertal inventory to net working ca lpitall. 

2. Ralsio Solvalbilita ls (Levera lge), merupalka ln ralsio 
ya lng diguna lkaln dalla lm mengukur sejaluh malnal 
a lktival perusalhalaln dibialyali dengaln uta lng. Ralsio 
solvalbilitals digunalkaln da llalm mengukur 
kema lmpualn perusa lhala ln untuk membalyalr seluruh 
kewaljibalnnyal. 

3. Ralsio ALktivitals (ALctivity Raltio), digunalkaln dallalm 
mengukur efektivita ls perusa lhalaln untuk 
mema lnfalaltkaln alset yalng dimiliki sertal menilali 
efisiensi penggunalaln sumber dalyal dallalm 
menja llalnka ln alktivitals operalsionall seha lri-halri. 

4. Ralsio Profita lbilitals berfungsi untuk menilali 
kema lmpualn perusalhalaln dalla lm menghalsilka ln 
keuntungaln. Ra lsio ini jugal mengukur efektivitals 
ma lnaljemen melallui la lba l yalng diperoleh dalri 
penjualla ln daln pendalpaltaln investa lsi. Ralsio 
profitalbilita ls di a lnta lralnyal ya litu return on 
investment (ROI), return on equity (ROE), ealrning 
per shalre (EPS), profit malrgin (profit malrgin on 
salles), serta l ralsio pertumbuhaln. 

5. Ralsio Pertumbuhaln (Growth Ra ltio), 
menggalmbalrkaln kemalmpualn malnaljemen dallalm 
mempertalhalnka ln posisi ekonominyal di tengalh 
pertumbuhaln ekonomi daln sektor lalinnyal.  

6. Ralsio Penila lialn (Va llualtion Ra ltio) memberikaln 
ukuraln terhaldalp kemalmpualn malnaljemen dallalm 
menciptalkaln nilali palsalr perusa lhalaln yalng melebihi 
bia lyal investa lsi, seperti ra lsio nila li buku ralsio halrgal 
salhalm terhaldalp pendalpaltaln. 

Current Ratio (CR) 
Menurut Sa lrtono (2016), sema lkin tinggi nilali 

CR, sema lkin besa lr kemalmpua ln perusa lhalaln dallalm 
memenuhi kewa ljibaln finalnsiall ja lngkal pendek, 
sehinggal perusa lhalaln lebih muda lh meluna lsi utalngnyal. 
Sela lin itu, Current Ra ltio yalng tinggi bialsalnyal diikuti 
oleh halrgal sa lhalm yalng lebih tinggi.  
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CR menunjukkaln seberalpal besa lr alset la lncalr 
da lpa lt menutupi kewa ljibaln lalncalr perusa lhalaln. Ralsio ini 
da lpa lt dinyalta lka ln dalla lm bentuk alngkal kalli altalu 
persenta lse. Jikal ralsio ini   menca lpa li 1:1 altalu 100%, 
bera lrti balhwal alktival la lncalr cukup untuk menutupi 
seluruh utalng lalncalr. Nalmun, ralsio yalng lebih almaln 
a ldallalh jikal beraldal di altals 1 a ltalu di altals 100%, yalng 
menunjukkaln ba lhwa l alset la lncalr jaluh lebih besalr 
da lripaldal utalng la lncalr (Halralhalp, 2010:310). 

Menurut Jumingaln (2008), beberalpal falktor 
ya lng memengalruhi besalrnya l current ra ltio alntalral lalin:  
1. Kema lmpualn mengualngkaln suralt-suralt berhalrgal.  
2. Tingkalt pengumpulaln piutalng daln erputalraln 

persedia laln.  
3. Perba lndingaln alntalral alktival lalncalr dengaln utalng 

la lncalr daln perbalndingaln dengaln ralsio industri. 
4. Rincialn pos alset la lncalr beserta l jumlalh rupia lhnyal. 

Rumus yalng digunalkaln menurut Kalsmir 
(2019:119) sebalgali berikut. 

Current Ra ltio = 
஺௞௧௜௩௔ ௅௔௡௖௔௥ (஼௨௥௥௘௡௧ ஺௦௦௘௧௦)

௎௧௔௡௚ ௅௔௡௖௔௥ (஼௨௥௥௘௡௧ ௅௜௔௕௜௟௜௧௜௘௦)
 x 100% 

Earning Per Share (EPS) 
Ea lrning per shalre yalng dikena ll sebalga li ralsio 

nilali buku, merupalkaln ukuraln keberhalsilaln 
ma lnaljemen dallalm menghalsilkaln keuntungaln balgi palral 
pemegalng sa lhalm. Ra lsio ya lng rendalh menunjukkaln 
ba lhwa l malnaljemen belum berhalsil memua lskaln 
pemegalng sa lhalm, sedalngka ln ralsio yalng tinggi 
menalndalkaln peningkalta ln kesejalhterala ln pemegalng 
salhalm (Kalsmir, 2019:115). 

Menurut Falhmi (2012:97) EPS a ldallalh bentuk 
pemberialn keuntungaln yalng diberikaln kepaldal palral 
pembalgialn keuntungaln yalng diberikaln perusalhalaln 
kepaldal pemegalng salhalm untuk setia lp lembalr salhalm 
ya lng dimiliki.  EPS ya lng tinggi mencerminkaln 
perusa lhala ln yalng menguntungkaln, sementalral yalng 
rendalh menunjukkaln seballiknyal. Keuntungaln ini 
dihitung dengaln membalndingkaln lalbal bersih 
perusa lhala ln dengaln jumlalh salha lm bialsal yalng bereda lr. 
Sema lkin tinggi EPS, semalkin balik keseja lhteralaln 
pemegalng salhalm. 

Brighalm daln Houston (2013:23), 
mengidentifikalsi beberalpal falktor yalng menyebalbkaln 
kenalikaln EPS, yalitu:   
a. Lalbal bersih meningkalt dengaln jumla lh sa lhalm 

beredalr tetalp.  
b. Lalbal bersih teta lp dengaln jumlalh salhalm beredalr 

meturun.  
c. Lalbal bersih nalik daln jumlalh sa lhalm beredalr turun. 
d. Persenta lse kenalikaln lalbal bersih lebih besa lr 

da lripaldal kenalikaln jumlalh sa lhalm beredalr daln 
ersentalse penurunaln jumlalh salhalm beredalr lebih 
besa lr dibalndingkaln penurunaln lalbal bersih. 

Seba lliknya l, EPS menurun da lpa lt disebalbka ln 
oleh:  
a. Lalbal bersih teta lp dengaln jumlalh salhalm beredalr 

na lik.  
b. Lalbal bersih menurun dengaln jumlalh sa lha lm beredalr 

tetalp malupun nalik. 

c. Persenta lse penurunaln lalbal bersih lebih besalr 
dalripaldal penuruna ln jumlalh sa lhalm beredalr. Daln 
persenta lse kena likaln jumlalh salhalm beredalr lebih 
besalr da lri paldal kenalikaln lalbal bersih. 

Rumus ya lng digunalkaln menurut Kalsmir 
(2019:139) sebalgali berikut. 

Ea lrning Per Shalre = 
௅௔௕௔ ஻௘௥௦௜௛

௅௘௠௕௔௥ ௌ௔௛௔௠ ௬௔௡௚ ஻௘௥௘ௗ௔௥
 

Model Penelitian 

 

Gambar 3. Model Penelitialn 

Hipotesis Penelitian 
H1 : Terdalpalt pengalruh signifikaln CR seca lral 

pa lrsiall terhaldalp Halrga l Sa lhalm paldal 
perusa lhala ln sub sektor telekomunikalsi yalng 
terda lfta lr di BEI Talhun 2017-2024. 

H2 : Terdalpalt penga lruh signifikaln EPS secalral 
pa lrsiall terhaldalp Halrga l Sa lhalm paldal 
perusa lhala ln sub sektor telekomunikalsi yalng 
terda lfta lr di BEI Talhun 2017-2024. 

H3 : Terdalpalt pengalruh signifikaln CR daln EPS 
secalral simulta ln terhaldalp Halrga l Salhalm paldal 
perusa lhala ln sub sektor telekomunikalsi yalng 
terda lfta lr di BEI Talhun 2017-2024. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 
Pendekalta ln yalng digunalkaln yalitu kualntitaltif 

ya lng beralrti menggunalkaln daltal berupal alngkal-alngkal 
da lri lalporaln keualngaln seba lga li sumber utalmal 
informalsi.  

Desain Penelitian 
Desalin penelitialn yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh desalin penelitia ln eksplalna ltori 
ya lng bersifa lt kalusallitals meneliti hubungaln sebalb 
a lkibalt alntalral dual va lria lbel altalu lebih. 

Objek Penelitian 
Objek penelitia ln yalitu lalporaln keualngaln daln 

talhunaln da lri perusa lhalaln sub sektor telekomunikalsi 
ya lng terdalfta lr di BEI Talhun 2017-2024. 
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Populasi 
Popula lsi yalng digunalkaln mencalkup seluruh 

perusa lhala ln sub sektor telekomunikalsi ya lng terdalfta lr di 
BEI Ta lhun 2017-2024. 

Besar Sampel 
Besa lr sa lmpel sebalnya lk 32 la lporaln keualngaln 

ya lng terdiri dalri 4 perusa lha laln dengaln 8 talhun 
pengalmaltaln. 

Teknik Sampling 
Teknik salmpling yalng diguna lkaln a ldalla lh non-

probalbility salmpling denga ln metode purposive 
sa lmpling. 

Teknik Pengumpulan Data 
Da ltal yalng digunalkaln aldallalh da ltal sekunder, daltal 

ya lng tersedial serta l didalpa lt mela llui sumber lalin. Teknik 
pengumpulaln aldallalh dokumenta lsi lalporaln keualngaln 
da ln ta lhunaln perusa lhalaln.  

Teknik Analisa Data 
Teknik alnallisal daltal yalitu teknik alna llisis daltal 

kualntita ltif. Skalla l pengukura ln yalitu skallal ralsio. 
A Lnallisis da lta l menggunalkaln A Lnallisis Regresi Linea lr 
Bergalnda l yalng meliputi bebera lpal talhalp alnallisis, 
seperti ALnallisis Sta ltistik Deskriptif, Uji A Lsumsi 
Kla lsiik seperti Uji Normallitals, Uji 
Heteroskeda lsstisita ls, Uji Multikolinea lrita ls, sertal 
A Lutokorela lsi. Sela lin itu, hipotesis diuji menggunalkaln 
Uji Palrsia ll (Uji t), Uji Simultaln (Uji F), seralt Uji 
Koefisien Determinalsi (R2). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 
ALnallisis staltistik deskriptif terha lda lp ralsio-ralsio 

keualngaln digunalkaln untuk memberi deskripsi 
mengenali sualtu daltal yalng diperoleh halsil penelitia ln. 
Deskripsi tersebut mencalkup jumlalh salmpel, nilali 
minimum, nila li malksimum, ra ltal-raltal salmpel, sertal 
sta lndalr devialsi. Halsil dalpalt diliha lt paldal talbel berikut. 

Tabel 3. Ha lsil Uji Sta ltistik Deskriptif 

 

 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Tabel 4. Ha lsil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

 
Nila li exalct. Sig. (2-taliled) sebesalr 0,233 yalng 

beralrti lebih besalr da lri tingka lt signifikaln 0,05 ini 
menunjukkaln balhwal daltal penelitia ln berdistribusi 
dengaln normall daln dalpalt diguna lkaln untuk melalkukaln 
uji hipotesis. 

 
Gambar 4. Gralfik Histogralm 

Berda lsalrkaln galmbalr 4, gralfik histogralm 
mena lmpilkaln kurval yalng memiliki kemiringaln yalng 
imba lng daln membentuk pola l menyerupali lonceng 
sehinggal dalpalt disimpulkaln da ltal berdistribusi normall 
a ltalu memenuhi alsumsi normallita ls. 

 
Gambar 5. Normall P-Plot 

Berda lsalrkaln galmbalr 5, model regresi memenuhi 
a lsumsi normallitals ka lrenal daltal menyebalr sekita lr galris 
dia lgonall daln penyebalbalraln daltal sealralh mengikuti galris 
dia lgonall gralfik sehinggal dalta l berdistribusi normall 
memenuhi alsumsi normallitals. 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 5. Ha lsil Uji Multikolinea lritals 

 

Berda lsalrkaln halsil uji paldal ta lbel 5, nilali 
tolera lnce CR 0,969 > 0,10 daln nila li VIF 1,032 < 10,00 
da ln EPS 0,969 > 0,10 daln nila li VIF 1,1032 < 10,00. 
Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal model regresi 
pa lda l penelitialn tidalk terjaldi gejallal multikolinealritals 
a lntalrva lria lbel bebals. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 6. Halsil Uji Heteroskedalstisita ls Sca ltterplot 

Berda lsalrkaln halsil pengujialn heteroskedalstisita ls 
dengaln scaltterplot paldal galmbalr 6, titik-titik daltal 
terseba lr seca lra l alcalk talnpal membentuk pola l tertentu 
serta l tersebalr balik di a ltals daln balwalh alngkal 0 sumbu Y. 
Sehinggal dalla lm penelitia ln ini tidalk terjaldi 
heteroskedalstisita ls. 

Uji Autokorelasi 
Tabel 6. Ha lsil Uji A Lutokorelalsi 

 

Berda lsalrkaln ta lbel 6, diketa lhui balhwal nilali d 
sebesa lr 1,182 yalng beraldal di alntalral -2 salmpali +2. 
Disimpulka ln tida lk terda lpalt ma lsallalh altalu geja llal 
a lutokorelalsi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 7. Ha lsil ALnallisis Regresi Linealr Bergalndal 

 

Berda lsalrkaln persalmalaln regresi linealr bergalndal 
pa ldal ta lbel 7, diperoleh: 

Y = 1.860,484 + 9,988X1 + 3,738X2 
Persa lmalaln tersebut diinterpreta lsikaln sebalgali 

berikut: 
1. Nilali al = 1.860,484 paldal daltal ha lsil regresi linealr 

bergalndal dengaln talndal positif menunjukkaln 
a lpalbilal valrialbel CR daln EPS dia lnggalp konsta ln 
a ltalu bernilali nol, malkal Halrgal Sa lha lm (Y) 
diperkiralkaln sebesalr 1.860,484 rupialh.  

2. Valrialbel CR memiliki koefisiea ln sebesa lr 9,988 
da ln bertalndal positif, a lrtinyal terda lpalt hubungaln 
positif a lntalral CR dengaln Halrga l Salhalm, denga ln 
kenalikaln 1% CR a lkaln meningkaltkaln Halrgal 
Sa lhalm sebesalr 9,988 rupialh dengaln alsumsi 
va lrialbel la lin teta lp konsta ln.  

3. Valrialbel EPS memiliki koefisien sebesa lr 3,738 
bertalndal positif, setialp kenalika ln 1 rupialh EPS 
a lkaln diikuti oleh kenalikaln Halrgal Salhalm sebesalr 
3,738 rupialh denga ln alsumsi valrialbel la lin tetalp 
konsta ln. 

Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 8. Ha lsil Uji Pa lrsia ll (Uji t) 

 
 

Da lla lm uji t paldal talbel 8, t talbel diperoleh dalri 
perhitunga ln rumus df = N – k – 1, N merupalka ln 
ba lnyalknyal jumlalh sa lmpel yalng diteliti yalitu 32 sa lmpel 
da ln k merupalkaln jumlalh valrialbel bebals yalitu 2 
va lrialbel dikuralng 1, sehinggal diperoleh df = 29 dengaln 
tingkalt sig. 0,05. Berdalsalrkaln alnallisis regressi 
diperoleh halsil seba lgali berikut: 
1. Nilali signifikalnsi (Sig) valrialbel CR alda llalh sebesalr 

0,537. Seda lngkaln nilali t hitung CR a ldallalh 0,625 
da ln t talbel sebesalr 2,045. 
Kalrenal Sig. 0,537 > 0,05 daln t hitung 0,625 < t 
talbel 2,045, disimpulkaln balhwal H1. Tidalk terdalpalt 
pengalruh signifikaln seca lral palrsiall valrialbel CR 
terha ldalp Halrgal Salhalm. 

2. Nilali signifikalnsi (Sig) valrialbel CR alda llalh sebesalr 
2,677. Sedalngkaln nilali t hitung EPS aldallalh 0,012, 
dengaln nila li t talbel sebesalr 2,045. 
Kalrenal Sig. 0,012 < 0,05 daln t hitung 0,2677 > t 
talbel 2,045, malkal H2 diterimal. Terda lpa lt pengalruh 
signifikaln secalral palrsia ll valria lbel CR terha ldalp 
Halrgal Salhalm. 
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Uji Simultan (Uji F) 
Ta lbel 9. Halsil Uji Simulta ln (Uji F) 

 

Berda lsalrkaln talbel 9, diperoleh nilali F hitung 
sebesa lr 4,205, nilali signifika lnsi (sig) sebesa lr 0,025. 
Dera ljalt kebeba lsaln untuk regresi (df1) aldallalh 2 daln 
untuk residuall (df2) aldallalh 29. Nila li F talbel paldal 
tingkalt signifikalnsi 5% da ln dengaln df1 = 2 daln df2 = 
29 aldallalh sekitalr 3,33. Dengaln nilali F hitung 4,205 > 
F ta lbel 3,33 serta l nilali signifika lnsi 0,025 < 0,05, 
disimpulka ln model regresi secalral simultaln signifikaln. 
A Lrtinyal, valria lbel CR da ln EPS seca lra l bersa lmal-salmal 
berpenga lruh signifikaln terhalda lp Ha lrgal Salhalm pa ldal 
perusa lhala ln sub sektor telekomunikalsi ya lng terdalfta lr di 
BEI ta lhun 2017-2024. 

Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 10. Halsil Uji Koefisien Determina lsi 

 

Berda lsalrkaln ha lsil uji paldal talbel 10, dalpalt 
diuralkaln sebalgali berikut. 
1. Nila li R 0,474 alta lu 47,4% merupalkaln koefisien 

korelalsi ya lng menunjukkaln tingka lt hubungaln 
a lntalral valrialbel independen dengaln valrialbel 
dependen. Nilali korelalsi ini menunjukkaln balhwal 
terdalpalt hubungaln yalng cukup alntalral valrialbel 
independen dengaln va lrialbel dependen seca lral 
bersa lmal-salmal. 

2. Nila li R Squa lre 0,225 alta lu 22,5% menunjukkaln 
va lrialbel independen seca lral bersalmal-salmal 
memberikaln kontribusi sebesa lr 22,5% dallalm 
menjela lskaln pengalruh paldal va lrialbel dependen 
Ha lrgal Sa lhalm (Y). ALrtinyal, sebalnyalk 22,5% valrialsi 
ha lrgal salhalm dalpalt dijela lskaln oleh kedual valrialbel 
tersebut, sedalngkaln sisa lnya l sebesa lr 77,5% 
dipengalruhi oleh falktor la linnyal di lualr model 
penelitia ln ini. 

3. Nila li A Ldjusted R Squalre 0,171 altalu 17,1% 
menunjukkaln setelalh memperhitungka ln jumlalh 
va lrialbel bebals daln ukuraln salmpel, valrialsi valrialbel 
dependen dalpa lt dijela lska ln oleh valrialbel 
independen. 

 

Gambar 7. Model Penelitialn 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
1. CR tida lk berpengalruh signifika ln seca lral palrsiall 

terhaldalp Halrgal Sa lhalm paldal perusalhalaln sub sektor 
telekomunikalsi yalng terdalftalr di BEI talhun 2017-
2024.  

2. EPS berpenga lruh signifikaln seca lral palrsia ll terhaldalp 
Halrgal Salhalm paldal perusa lhalaln sub sektor 
telekomunikalsi yalng terdalftalr di BEI talhun 2017-
2024. 

3. CR daln EPS berpengalruh signifika ln secalral 
simultaln terhaldalp Ha lrgal Salha lm paldal perusalhalaln 
sub sektor telekomunikalsi yalng terdalftalr di BEI 
ta lhun 2017-2024. 

Saran 
Saran Akademis 
1. Dihalralpkaln balgi peneliti selalnjutnyal untuk 

mengembalngkaln penelitia ln ini dengaln memperluals 
valrialbel yalng diteliti ka lrenal aldal beberalpal falktor 
la lin yalng mungkin mempengalruhi.  

2. Peneliti juga l menyalralnkaln alpa lbila l menggunalkaln 
valrialbel yalng salmal, yalitu CR da ln EPS, da lpalt 
memperluals calkupaln sub sektor altalu jenis 
perusa lhala ln yalng diteliti a lga lr halsilnya l lebih 
komprehensif daln dalpalt dibalndingkaln alntalr sub 
sektor. 

Saran Praktis 
1. Meskipun CR tida lk berpengalruh secalral signifikaln 

terhaldalp Halrgal salhalm, perusalhalaln sub subsektor 
telekomunikalsi disa lralnkaln untuk menjalgal 
likuidita ls yalng sehalt. Pengelola laln likuiditals yalng 
balik penting untuk mendukung kelalngsungaln 
operalsionall daln memperkua lt posisi keualngaln 
perusa lhala ln, terutalmal kalrenal CR berkontribusi 
seca lral simultaln bersalmal CR da llalm memengalruhi 
halrgal sa lha lm.  

2. Fluktua lsi CR ya lng disebalbkaln oleh perubalhaln alset 
la lncalr altalu utalng la lncalr yalng tidalk konsisten jugal 
dalpa lt memungkinka ln memberika ln pengalruh. Oleh 
kalrenal itu, perusalhalaln perlu mengelolal seca lral 
optima ll dengaln menjalgal keseimbalngaln alntalral alset 
la lncalr daln kewaljibaln lalncalr, mengelolal piuta lng daln 
persedia laln seca lral efisien, serta l mengontrol utalng 
la lncalr alga lr tidalk memberaltkaln likuiditals.  

3. Perusa lhalaln perlu meningkaltkaln EPS dengaln calral 
meningkaltaln lalbal bersih sertal mengoptimallkaln 
efisiensi opera lsionall.  
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4. Perusa lhalaln juga l halrus alktif da llalm memalntalu daln 
menyesualikaln stra ltegi bisnis terhaldalp perubalhaln 
falktor eksternall. Pendeka ltaln ya lng a ldalptif ini salngalt 
penting untuk mempertalha lnka ln kepercalyalaln 
investor da ln menjalgal kesta lbila ln halrgal sa lhalm di 
pa lsalr. 
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